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Skripsi ini membahas tentang peran Dinas Kesehatan Kabupaten Nganjuk 

dalam pelaksanaan pengawasan terhadap peredaran makanan yang mengandung 

pewarna tekstil Rhodamin B. Hal tersebut dilatarbelakangi oleh banyaknya 

makanan yang mengandung pewarna tekstil Rhodamin B yang beredar di 

masyarakat Kabupaten Nganjuk. Permasalahan yang diangkat adalah bagaimana 

peran Dinkes dalam pelaksanaan pengawasan terhadap peredaran makanan yang 

mengandung pewarna tekstil Rhodamin B, hambatan yang dialami dan upaya 

yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut. Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian empiris dengan metode pendekatan yuridis sosiologis. 
 Dari hasil analisis yang dilakukan maka dapat diketahui bahwa 

pelaksanaan pengawasan berbentuk pengawasan berkala dan pengawasan khusus 

bekerjasama dengan BPPOM Provinsi Jawa Timur. Kendala yang dialami adalah 

terbatasnya dana, terbatasnya kuantitas dan kualitas SDM yang dimiliki oleh 

Dinkes, rendahnya pemahaman pegawai dalam lingkup Dinkes mengenai 

substansi UU dan keamanan pangan, tidak adanya sarana dan prasarana untuk 

menguji makanan hasil operasi pasar, tidak adanya tugas pokok dan fungsi yang 

secara tegas untuk melakukan tugas pengawasan terhadap makanan dan minuman, 

rendahnya tingkat pendidikan dan ekonomi masyarakat di Kabupaten Nganjuk, 

rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai keamanan pangan, rendahnya 

pengetahuan masyarakat mengenai hak dan kewajibannya selaku konsumen, 

rendahnya pengetahuan pelaku usaha mengenai perbuatan yang dilarang 

dilakukan oleh pelaku usaha, rendahnya kesadaran masyarakat untuk melaporkan 

peredaran makanan mengandung pewarna tekstil Rhodamin B.   
 Upaya untuk mengatasi hambatan tersebut adalah meminta penambahan 

anggaran dana dari pemerintah pusat, meminta penambahan jumlah pegawai 

kepada pemerintah pusat yang memiliki kemampuan dalam perlindungan 

konsumen, melakukan sosialisasi dan pelatihan, mengajukan pembanguan 

laboratorium, mengeluarkan SPT, melakukan sosialisasi kepada masyarakat untuk 

selektif memilih makanan, melakukan sosialisasi terhadap keamanan pangan pada 

masyarakat, melakukan sosialisasi hak dan kewajiban konsumen menggunakan 

pamflet, melakukan pembinaan dan pengawasan pada pelaku usaha mengenai 

perbuatan yang dilarang dilakukan, mendorong masyarakat untuk melaporkan 

adanya makanan mengandung pewarna tekstil Rhodamin B.    

 Saran dari penulis agar Dinas Kesehatan Kabupaten Nganjuk melakukan 

pengawasan secara intensif, bagi konsumen untuk berhati-hati membeli makanan, 

dan bagi pelaku usaha untuk memprioritaskan konsumen tanpa mengedepankan 

profit oriented. 
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This thesis discusses the role of the Nganjuk Public Health the supervision 

of the circulation of food containing dye Rhodamine B. It is motivated by a 

number of food containing dye Rhodamine B circulating in society Nganjuk. 

Issues raised is how the Nganjuk Public Health role in monitoring the 

implementation of the circulation of food containing dye Rhodamine B, obstacles 

faced and the efforts made to overcome these obstacles. This research uses 

empirical research to the sociological juridical approach. 

From the analysis performed it can be seen that the implementation of 

regular monitoring and supervision in the form of special supervision BPPOM 

cooperation with East Java Province. The problem faced is the limited funds, 

limited quantity and quality of human resources by the health office, the lack of 

understanding within the scope of the employee health office of the substance of 

the law and food safety, lack of facilities and infrastructure to test food from 

market operations, the absence of basic tasks and functions that are firm to 

undertake the task of monitoring the food and drinks, low level of education and 

economic development in Nganjuk, lack of knowledge about food safety, lack of 

knowledge about their rights and responsibilities as consumers, businesses lack 

knowledge about the prohibited acts committed by businesses, low awareness of 

the public to report the circulation of food containing dye Rhodamine B. 

Efforts to overcome these obstacles is to ask for additional funds from the 

central government budget, requesting the addition of employees to the central 

government that has the ability to protect consumers, socialization and training, 

submit Development laboratory, issued SPT, outreach to the community to 

selectively choose the food, do the dissemination on food security in the 

community, to disseminate the rights and obligations of consumers use the 

pamphlet, to provide guidance and oversight to businesses regarding prohibited 

acts, encouraging the public to report any food containing dye Rhodamine B. 

Advice from the author in order Nganjuk Public Health intensive 

supervision, for consumers to be careful buying food, and for businesses to 

prioritize consumer without prioritizing profit oriented. 

 

 

 

 


